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Abstrak. Kolesterol merupakan salah satu masalah yang kompleks pada saat kadar LDL lebih mendominasi,
yang dapat menyebabkan penyakit jantung dan hipertensi akibat dari terjadinya aterosklerosis. Prevalensi di
Amerika Serikat orang dewasa mengalami peningkatan kadar kolesterol >12%. Kalimantan Tengah data
penderita kolesterol mencapai 54,2%. Kolesterol 2/3 diproduksi oleh hati sedangkan 1/3 nya diserap oleh
sistem pencernaan dari makanan yang dikonsumsi. Kopi mengandung kafestol dan kahwoel yang dapat larut
dalam lemak sering disebut dengan diterpenes. Tujuan dari review tinjauan ini adalah mengetahui pengaruh
kopi terhadap peningkatan kadar kolesterol. Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic review dengan
kata kunci kopi, kadar kolesterol, pengaruh konsumsi kopi, dengan metode PRISMA. Dari hasil pencarian,
diperoleh 14 jurnal membahas tentang pengaruh konsumsi kopi terhadap kadar kolesterol dan berapa jumlah
konsumsi kopi yang dapat mempengaruhi kadar kolesterol serta pengaruh konsumsi kopi terhadap kadar LDL.
Sebanyak 12 jurnal (85,2%) menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan sedangkan 2 jurnal (14,2%)
menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan. Adapun dari hasil tinjauan literature, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh konsumsi kopi terhadap kadar kolesterol, jumlah konsumsi kopi yang dapat
mempengaruhi kadar kolesterol dan pengaruh kopi terhadap kadar LDL.

Kata kunci: kolesterol, kopi, kafestol, kahwoel

Abstract. Cholesterol is a complex problem for humans when LDL levels dominate causing heart disease and
hypertension as a result of atherosclerosis. Prevalence in the United States adults has increased cholesterol
levels > by 12%. Central Kalimantan cholesterol sufferers data reached 54.2%. Cholesterol 2/3 is produced by
the liver while 1/3 is absorbed by the digestive system from the food consumed. Coffee does not contain
cholesterol, but coffee contains cafestol and fat- soluble kahweol, often called diterpenes. The purpose of this
review is to determine the effect of coffee on increasing cholesterol levels. This study uses a systematic review
approach with the keywords coffee, cholesterol levels, and the effect of coffee consumption, with the PRISMA
method. From the search results, obtained 14 journals discussing the effect of coffee consumption on cholesterol
levels and how much coffee consumption can affect cholesterol levels, and the effect of coffee consumption on
LDL levels. A total of 12 journals (85.2%) stated that there was a significant effect while 2 journals (14.2%)
stated that there was no significant effect. As for the results of a literature review, it can be concluded that there
is an effect of coffee consumption on cholesterol levels, the amount of coffee consumption that can affect
cholesterol levels, and the effect of coffee on LDL levels
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PENDAHULUAN total (K-total), trigliserida, LDL (Low Density
Lipoprotein), dan penurunan kadar HDL(Hight
Dislipidemia, kelainan ~ metabolisme  lipid Density  Lipoprotein), ~dan penurunan — Kadar

yang ditandai dengan peningkatan atau penurunan
kadar kolesterol dalam plasma. Kelainan fraksi yang
paling sering terjadi adalah kenaikan kadar kolesterol

HDL(Hight Density Lipoprotein).! Kolesterol adalah
salah satu masalah yang kompleks bagi manusia
terutama pada saat kadar LDL lebih mendominasi
maka dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti
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penyakit jantung dan hipertensi akibat dari terjadinya
aterosklerosis pada pembuluh darah. Prevalensi di
Amerika Serikat orang dewasa mengalami peningkatan
kadar kolesterol > 12% pada tahun 2016 (National
Center For Health Statistics,2017), dan mengalami
peningkatan pada tahun 2017 menjadi 40% begitu pula
pada tahun 2018 meningkat menjadi 48,6%.2 Di
Indonesia pada tahun 2016 penderita kolesterol tinggi
berdasarkan jenis kelamin perempuan memiliki resiko
lebih tinggi dengan persentase mencapai 54,3%
sedangkan laki-laki hanya sebesar 48%. Berdasarkan
usia kelompok usia > 60 tahun memiliki persentase
58% ,usia 35-59 tahun memiliki persentase 52,9%, dan
usia 15-34 tahun memiliki persentase
39,4%.Berdasarkan data provinsi Papua Barat
memiliki data penderita kolesterol paling tinggi pada
tahun 2016 yaitu mencapai 70%. Kalimantan Tengah
data penderita kolesterol mencapai 54,2%.°

Kolesterol 2/3 diproduksi oleh hati sedangkan
1/3 nya diserap oleh sistem pencernaan dari makanan
yang dikonsumsi. Jenis makanan yang dapat memicu
peningkatan kadar kolesterol dalam darah adalah jenis
makanan tinggi lemak yang meliputi sumber makanan
hewani seperti daging sapi, ayam goreng, daging
kambing, ikan mujair, jeroan sapi, telur ayam, dan
telur bebek serta produk olahan lainnya seperti
mentega,susu,dan keju. Menurut teori Sastriamidjojo
menyatakan bahwa mengonsumsi makanan tinggi
lemak dan kolesterol akan meningkatkan kadar
kolesterol total dan kadar LDL. Adapun sumber
makanan nabati yang dapat memicu kadar kolesterol
adalah santan, coklat batangan, dan kopi.® Kopi tidak
mengandung kolesterol namun kopi mengandung
senyawa kafestol dan kahwoel yang dapat larut dalam
lemak sering disebut dengan diterpen. Secara umum,
konsentrasi kafestol dan kahweol tergantung pada jenis
kopi pada jenis Kkopi Arabika lebih banyak
mengandung kedua diterpenes jika dibandingkan
dengan Robusta.®

Selain itu juga banyak penelitian mengatakan
bahwa kopi adalah salah satu faktor penyebab dari
kenaikan kadar kolesterol . Kandungan kahweol dan
kafestol yang terkandung di kopi adalah alkohol
diterpen pentasiklik yang memiliki efek samping
negatif jika dikonsumsi berlebihan vyaitu sebagai
faktor penyebab dari terjadinya hypercolesterolemic.
Faktor usia juga mempengaruhi lama dari
pengonsumsi kopi, selain itu juga jumlah mengosumsi
kopi yang berlebihan juga menyebabkan kandungan
kafestol yang masuk ke dalam tubuh juga akan lebih
banyak yaitu mencapai kurang lebih 7 cangkir.®

Pada penelitian Maruni Wiwin Diarti dkk’ yang
dilakukan pemeriksaan menggunakan alat Easy Touch
di lingkungan Sekrasi RT 001 Mataram menjelaskan
bahwa hasil penelitian mereka menunjukan kadar
kolesterol  total pada  responden  sebelum
mengkonsumsi kopi sebanyak 7 cangkir adalah 185,93
mg/dL namun setelah diberikan kopi sebanyak 7
cangkir kadar kolesterol total menjadi 202,6 mg/dL.
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Berdasarkan  hasil  uji
tingkat kepercayaan 95%  menunjukan bahwa
adanya hubungan mengkonsumsi kopi dengan
perubahan kadar kolesterol total pada responden.
Hal tersebut bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Karabudak, E.,
Turkoézi, D., dan Koéksal, E. (2015)® yang
menyatakan bahwa durasi konsumsi kopi dan
kebiasaan minum kopi tidak ada perbedaan
signifikan terhadap kadar kolesterol. Berdasarkan
hasil uji Mann-Whitney (p>0,05) menunjukan tidak
ada perbedaan signifikan secara  statistik.
Berdasarkan hasil paparan beberapa jurnal penelitian
di atas penulis tertarik untuk melakukan literature
review terkait pengaruh kopi terhadap peningkatan
kolesterol pada pengosumsi kopi.

Mann-Whitney  pada

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini
merupakan penelitian berupa literature review.
Pendekatan penelitian ini adalah systematic
literature review. Pencarian ini menggunakan
metode PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic and Meta- Analyses). Adapun search
engine yang digunakan adalah cholesterol, coffee,
kafestol, kahweol.

Sintesis data menggunakan metode naratif
dengan mengelompokkan data-data hasil ekstraksi
yang sejenis sesuai dengan hasil yang diukur untuk
mencapai tujuan Hasil ekstraksi jurmal yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi kemudian
dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal dengan
pendekatan PICOS yaitu Population/problem adalah
populasi atau masalah yang akan dianalisis sesuai
dengan tema yang telah ditentukan dalam literature
review. Intervention/indicators yaitu suatu tindakan
atau indikator dari masalah sesuai dengan tema yang
diangkat dalam literature review. Comparation yaitu
intervensi yang digunakan sebagai pembanding, jika
tidak ada dapat menggunakan kelompok kontrol
dalam studi yang terpilih. Outcome yaitu hasil yang
diperoleh dari studi terdahulu yang sesuai dengan
tema dalam literature review. Study design yaitu
desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang
akan direview.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Konsumsi Kopi Yang Dapat Mempengaruhi
Kadar Kolesterol

Berdasarkan data hasil analisis terdapat 14
jurnal penelitian (10 jurnal nasional dan 4 jurnal
internasional) yang membahas mengenai pengaruh
konsumsi kopi terhadap kadar kolesterol. 12 jurnal
(85,2%) menyatakan bahwa mengkonsumsi kopi
dapat mempengaruhi kadar kolesterol. Hal tersebut
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berkaitan dengan kandungan kafestol dan kahweol
yang terdapat dalam  kopi, jika proses kopi
tradisional yang mengandung 3-6 mg kafestol/cangkir
atau pada penelitian lainnya menjelaskan bahwa kopi
tanpa filter mengandung kafestol sebanyak 6-12
mg/cangkir dan kopi yang filter yaitu 0,2-0,6
mg/cangkir. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Agudelo-Ochoa, G. M menyatakan bahwa
mengkonsumsi kopi dengan gelas berukuran 400 mL
kopi/hari selama 8 minggu dapat menimbulkan
peningkatan kadar kolesterol secara signifikan. Salah
satu penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti,S,dkk
menyatakan bahwa penelitian terhadap 17 orang sehat
yang kemudian diberikan 6 gelas kopi selama 4
minggu menunjukan bahwa terdapat perubahan kadar
kolesterol total sebesar 22mg/dL peningkatan terutama
pada kolesterol LDL dan HDL cenderung konstan.
Adanya mengonsumsi kopi dengan jangka waktu yang
panjang dapat menyebabkan peningkatan kadar
kolesterol dalam tubuh, hal ini disebabkan karena
terdapat kandungan kafestol pada kopi yang dapat
menyebabkan terganggunya kestabilan dan
mempengaruhi metabolisme kolesterol pada tubuh.
Hasil dari beberapa penelitian menyimpulkan adanya
hubungan positif antara konsumsi kopi dengan
peningkatan lipid serum. Peningkatan kolesterol total
juga banyak terjadi pada pengosumsi kopi yang
memiliki indeks massa tubuh yang gemuk dan normal.
Kenaikan kadar kolesterol total darah lebih banyak
terjadi  pada laki-laki- dibandingkan  dengan
perempuan dan sering terjadi pada usia >36 tahun.
7,18,22-25,27,28,30,33,34,36

Berbeda dengan 12 jurnal penelitian diatas 2
jurnal (14,2%) yang diteliti oleh Karbudak,E,dkk
Naidoo N,dkk., hasil dari penelitian ini menunjukan
frekuensi mengkonsumsi kopi 2-3 kali per minggu, 4-
6 kali per minggu, sekali per hari, 2-3 kali per hari dan
>3 kali per hari. Ukuran cangkir kopi yang digunakan
yaitu 80 mL untuk kopi Turki, 30 ml untuk espresso,
dan 150 mL untuk semua jenis kopi lainnya. Adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain
kepadatan/volume kopi (gelap, sedang, dan jernih),
suhu, jenis  konsumsi  kopi  (menggunakan
creamer,susu cair/bubuk dan pemanis tambahan),
musim, kondisi kerja dan stres. Hasil yang didapatkan
adalah tidak ada perbedaan signifikan secara statistik
yang diamati antara konsumsi kopi dengan kadar lipid
serum (P>0,05).8%°

Pengaruh Konsumsi Kopi Terhadap Kadar LDL

Penelitian yang dilakukan Diarti et al.
menyatakan bahwa kandungan kafestol dan kahweol
bekerja menghambat serapan, pengikatan dan
degradasi dari LDL pada sel hepatosit manusia.
Kafestol juga mensupresi sintesis dari asam empedu
dengan melakukan efek inihibisi pada aktivitas 7o-
hydroxylase dengan penurunan regulasi dari mMRNA
kolesterol 7a-hydroxylase dan sterol 27- hydroxylase.

Adanya reseptor septor LDL, HMG-CoA sintase
mengalami penurunan kadar secara stimulan akibat
dari penurunan sintesis empedu. Kafestol lebih poten
berpengaruh menurunkan sintesis garam empedu.
Akibat dari penurunan regulasi dari reseptor LDL dan
penurunan  sintesisi garam  empedu setelah
mengkonsumsi  kopi mengakibatkan peningkatan
kadar kolesterol dalam darah, "18:2%%>27.28.3033.34.36.

Pada penelitian Karbudak,E,dkk Naidoo N,dkk.
Penelitian ini menyatakan bahwa tingkat rata-rata
VLDL-C pada kelompok non-peminum kopi lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok peminum kopi.
Tidak ada perbedaan signifikan secara statistik yang
diamati pada kadar serum TC, TG, LDL-C, HDL-C
atau VLDL-C di antara ketiga kelompok kontrol pada
kadar lipid serum saat membandingkan responden
yang mengonsumsi kopi signifikan dengan gula/krim
atau yang merokok dan vyang tidak (P>0,05).
Pengamatan ini menunjukkan tidak ada hubungan
yang signifikan antara konsumsi kopi Turki atau kopi
instan dan kadar lipid serum.®%

Faktor Resiko

Riwayat tekanan darah tinggi, merokok,
obesitas (terutama obesitas abdominal), kurang
berolahraga, kebiasaan minum air putih yang
kurang, kebiasaan minum kopi dan konsumsi
alkohol berlebih, serta usia merupakan faktor-faktor
risiko peningkatan kadar kolesterol total dalam
darah. Jenis kelamin juga disebutkan sebagai salah
satu faktor risiko peningkatan kadar kolesterol total
oleh karena adanya suatu sistem kerja hormone.
Estrogen berperan dalam menjaga tingkat HDL agar
tetap tinggi dan LDL tetap rendah. Namun setelah
masa menopause lewat kadar estrogen pada
perempuan menurun. Oleh Kkarena itulah perempuan
yang sudah mengalami menopause memiliki risiko
yang lebih tinggi dibandingkan sebelum menopause.
Dengan demikian hormon estrogen dianggap sebagai
proteksi terhadap terjadinya peningkatan kadar
kolesterol yang berlebih pada wanita. Kebiasaan
merokok pada lansia dianggap para lansia untuk
meningkatkan semangat. Namun hal ini justru akan
berakibat kurang baik pada kesehatan tubuh seorang
lansia. Pada observasi di lapangan semua lansia
berjenis kelamin laki-laki menjadi perokok aktif dan
rata — rata jumlah kolesterol total mereka adalah 215
mg/dl, masih dalam kategori normal namun pada
salah satu responden kadar kolesterolnya sudah
mencapai 258 mg/dl. Rokok tidak hanya berbahaya
bagi kesehatan tetapi juga dapat memicu terjadinya
beberapa  penyakit, di  antaranya  adalah
meningkatnya kadar kolesterol dalam darah. Rokok
bekerja sangat signifikan untuk meningkatkan kadar
kolesterol dan menurunkan jumlah kolesterol baik
dalam tubuh, sebenarnya tubuh juga memerlukan
kolesterol tetapi dalam jumlah tertentu baik untuk
laki-laki atau perempuan. Merokok akan
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meningkatkan kecenderungan sel-sel darah untuk
untuk menggumpal di dalam pembuluh darah dan
melekat pada lapisan dalam pembuluh darah
menbentuk plak, hal tersebut dikarenakan rokok
dapat menurunkan kadar HDL. HDL berfungsi untuk
membersihkan pembuluh darah dari kolesterol LDL
yang berlebihan dalam darah.”® Selain kebiasaan
merokok kebiasaan mengkonsumsi kopi Pecandu
kopi dengan usia > 36 tahun, laju metabolisme dalam
tubuh melambat, dan semakin melemahnya organ-
organ dalam tubuh sehingga dapat menyebabkan
kemampuan atau aktivitas reseptor kolesterol
menjadi berkurang dan peningkatan kadar kolesterol
total dalam darah semakin cepat.*’Berolahraga secara
teratur juga akan meningkatkan aktivitas berbagai
enzim yang bertanggung jawab terhadap oksidasi
lemak sehingga banyak lemak yang digunakan
sebagai sumber energi.”’

KESIMPULAN

Adanya literature review mengenai pengaruh
konsumsi kopi terhadap kadar kolesterol pada
pengosumsi kopi didapatkan kesimpulan sebagai
berikut terdapat pengaruh yang signifikan antara
mengkonsumsi  kopi terhadap kadar kolesterol
sebanyak 12 jurnal (85,2%) menyatakan bahwa kopi
dapat mempengaruhi kadar kolesterol, terdapat
pengaruh  yang  signifikan  antara  jumlah
mengkonsumsi kopi dengan kadar kolesterol dengan
3-5 gelas/hari atau sekitar 400 mL perhari dapat
mempengaruhi kadar kolesterol, terdapat pengaruh
yang signifikan antara mengkonsumsi kopi dengan
kadar LDL (low density lipoprotein).
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